
 

Abstrak 

 

Kondisi kulit kering merupakan salah satu masalah kulit yang dapat dialami oleh semua 

orang. Kondisi kulit kering bagi sebagian orang dapat menimbulkan rasa tidak nyaman 

bahkan dapat menyebabkan terjadinya penyakit, seperti dermatitis atopik yang 

merupakan salah satu penyakit akibat adanya peradangan pada kulit. Banyak faktor 

yang menyebabkan terjadinya kulit kering, diantaranya iklim, genetik, dan lingkungan. 

Salah satu, solusi untuk mengatasi kondisi kulit kering adalah penggunaan produk 

pelembab. Pelembab merupakan salah satu produk komersial yang banyak tersedia di 

pasaran. Formulasi pelembab dapat bersifat sebagai humektan, oklusif, dan emolien. 

Masing-masing memiliki mekanisme kerja dan bahan yang berbeda. Berdasarkan hal 

tersebut perlu adanya suatu kajian mengenai perkembangan pelembab, mekanisme 

dari setiap sifat pelembab, dan bahan-bahan yang dapat berfungsi sebagai pelembab.  

 

Kata kunci: Kulit kering, pelembab, humektan, oklusif, emolien.  

 

Pendahuluan 

 

Kulit merupakan bagian terbesar pada tubuh manusia yang terletak di bagian terluar 

atau permukaan tubuh yang berinteraksi langsung dengan lingkungan. Dalam 

kehidupan sehari-hari, kulit terus-menerus berinteraksi dengan berbagai produk atau 

bahan asing, seperti kosmetik, benda-benda sekitar, dan kondisi lingkungan. Pengaruh 

setiap produk memberikan interaksi yang berbeda pada setiap kulit individu.1  

 

Salah satu produk yang umumnya berinteraksi dengan kulit adalah kosmetik. Sebagian 

besar penggunaan kosmetik adalah untuk mengatasi permasalah kulit, seperti kondisi 

kulit kering walaupun ada sebagian individu yang memiliki jenis kulit kering pada bagian 

tubuh tertentu. Kulit kering dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, diantaranya kulit 

mengalami dehidrasi, kemampuan sebum, kekasaran permukaan kulit, dan hidrofilitas. 2 

Selain itu, kulit kering juga dipengaruhi oleh iklim, usia, dan pemakaian produk yang 

tidak sesuai jenis kulit.1 Diantara beberapa faktor yang telah disebutkan terjadinya 

dehidrasi kulit adalah faktor yang paling dominan. 2 
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Secara alami, kulit memiliki lapisan lemak tipis pada permukaannya yang terdiri atas 

produksi kelenjar minyak yang berfungsi untuk melindungi kulit dari kelebihan 

penguapan air yang akan menyebabkan dehidrasi kulit. Saat ini, banyak penelitian 

mengenai kosmetik dengan tujuan menciptakan suatu produk yang inovatif untuk 

mengatasi permasalahan individu dengan kondisi kulit kering. Salah satu solusi yang 

ditawarkan untuk mengatasi jenis kulit kering, yaitu penggunaan kosmetik pelembab 

(moisturizer). Pelembab merupakan produk yang ditujukan untuk meningkatkan hidrasi 

kulit.3 Saat ini, banyak produk komersil pelembab yang ditawarkan, namun perlu 

diperhatikan pemilihan pelembab bergantung pada kebutuhan dan kecocokan pada 

setiap individu.  

 

Jenis bahan pelembab dapat dikategorikan dalam beberapa kelompok, yaitu pelembab 

yang bersifat oklusif, humektan, dan lipid interseluler pada stratum corneum (SC). 

Bahan yang bersifat oklusif dan humektan adalah bahan yang paling banyak 

diformulasikan dalam komponen produk pelembab karena memiliki campuran lemak 

yang dapat mengembalikan kelembaban kulit. Sedangkan, pelembab yang bersifat lipid 

interseluler pada SC biasanya digunakan untuk produk pelembab yang mengatasi 

infeksi kulit.3 

 

Mekanisme pelembab menghidrasi kulit adalah dengan mengurangi transepideral water 

loss (TEWL) dan menarik air untuk menghidrasi SC dan epidermis. Beberapa bahan 

yang dapat mengurangi terjadinya TEWL yang bersifat oklusif, diantaranya petroleum, 

paraffin, dimethicone, cyclo-methicone, dan minyak mineral. Bahan yang bersifat 

humektan dan dapat menarik air ke kulit, diantaranya gliserin, sorbitol, propilen glikol, 

hyaluronic acid, sodium, dan protein.4 Bahan yang bersifat lipid interseluler pada SC, 

yaitu asam lemak (asam linoleat, asam stearat, dan asam palmitat), kolestrol, dan 

ceramides. Golongan asam lemak adalah bahan yang banyak digunakan pada produk 

pelembab yang bersifat lipid interseluler.5 Ditinjau begitu besar peran pelembab untuk 

mengatasi kondisi kulit kering, maka artikel review ini akan mengkaji mengenai 

perkembangan pelembab, tipe pelembab, mekanisme pelembab, formulasi pelembab, 

dan bahan alam yang berpotensi sebagai pelembab. 

 

Metode 

 

Metode yang digunakan dalam artikel review ini berdasarkan jurnal internasional yang 

bersumber dari database Google schoolar dan Sciendirect tahun 2000 – 2019 dengan 

kata kunci “dry skin” dan “moisturizer” dan “humectant” dan “emollient” dan “occlusive”. 

 

Hasil dan Pembahasan 

 

Karakteristik Kulit Kering 

 

Kulit kering dapat dialami oleh siapa saja. Kulit kering masih menjadi permasalahan 

bagi sebagian besar individu. Ciri-ciri kulit kering, diantaranya terlihat kering, terlihat 

kusam, kulit lebih sensitif, bersisik, lekas berkerut, dan pori-pori terlihat halus. Faktor 

yang mempengaruhi terjadinya kulit kering, yaitu faktor genetik, faktor lingkungan, 

kondisi struktur kulit, penyakit kulit, pola makan, dan pengaruh obat-obatan. 
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Permasalahan kulit kering disebabkan oleh adanya interkasi yang kompleks.6 Kesan 

kering terjadi oleh adanya sensor yang melekat pada komponen di kulit, bersama 

dengan adanya perubahan yang terlihat pada permukaan kulit.7 Faktor-faktor yang turut 

berkonstribusi terhadap terjadinya kulit kering dan eksim dapat dilihat pada Tabel 1 dan 

karakteristik kulit kering dapat dilihat pada Tabel 2.  

 

Tabel 1. Faktor yang berkonstribusi terhadap terjadinya kulit kering dan eksim.6  

 

Suhu lingkungan dan kelembaban yang rendah 

Paparan bahan kimia dan mikroorganisme 

Penuaan dan stres psikologis 

Eksim atopik 

Psoriasis 

Ichthyosis 

 

Tabel 2. Karakteristik kulit kering.6 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Faktor Rasial Terhadap Sifat Kulit 

  

Meskipun kulit kering dapat ditemukan pada setiap ras namun tingkat keparahan 

xerosis dapat sangat bervariasi. Pengaruh ras terhadap sifat kulit dapat dilihat pada 

Tabel 3. Beberapa dekade terakhir, telah dilakukan penelitian mengenai kelompok 

berdasarkan ras dengan perbedaan mendasar pada struktur kulit dan fungsinya. 

Perbedaan yang sangat jelas, yaitu dalam warna kulit sekunder terhadap keberadaan 

melanin. yang terkait dengan paparan sinar matahari.8,9 

 

Beberapa penelitian juga menggambarkan pengaruh pigmentasi kulit karena faktor 

perubahan usia.8 Perbedaan ras terhadap sifat kulit mungkin secara signifikan 

mempengaruhi kemampuan kulit untuk mempertahankan kelembaban.10 Telah banyak 

investigasi terbaru dengan pengukuran objektif untuk melaporkan pengaruh ras 

terhadap perbedaan sifat kulit dengan akurat.11 Dapat dilihat pada Tabel 3. 
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Metode Hasil 

Visual Kemerahan, permukaan yang kasar, terdapat 

bercak putih, dan bersisik 

Sensorik Terasa kering, menimbulkan rasa sakit, tidak 

nyaman, dan gatal 

Sensasi Kasar dan tidak rata 

Kimia Mengurangi kadar air dan kelembaban alami, 

komposisi lipid berubah 

Fungsional Peningkatan permeabilitas, yaitu tingkat 

transepidermal terjadi kehilangan air yang lebih 

tinggi dan kurang resistesi terhadap 

penyerapan zat berbahaya 
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 Tabel 3. Perbedaan sifat kulit berdasarkan ras.11 

 

 

  

 

 

 

Keterangan: + (rendah); ++ (sedang); +++ (tinggi) 

 

Mekanisme Xerosis 

 

Kulit normal mengandung kadar histamin dan sitokin yang lebih rendah dibandingkan 

dengan kulit kering. Pelindung yang berada di sekitar corneosit turut terlibat dalam 

patologi kulit kering. Selain itu, kulit kering telah terbukti mengandung kadar keratin 5 

dan 14 yang lebih tinggi. Gambar di sebelah kanan menunjukkan SC yang retak yang 

merupakan salah satu karakteristik kulit kering dan berhubungan dengan penurunan 

kadar air (pola biru) dan terjadinya peningkatan ikatan silang involucrin (silang 

kuning).11 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

Gambar 1. Mekanisme Xerosis (Kulit Normal: Mengurangi histamin, mengurangi sitokin 

inflamasi, ekspresi involucrin yang normal. Kulit Kering: Peningkatan histamin, 

peningkatan sitokin inflamasi, ekspresi prematur pada involucrin).11  

  

Mekanisme Pengaturan Hidrasi Kulit 

 

Terdapat keseimbangan antara keluar dan masuknya cairan di SC. Masuknya cairan 

endogen berasal dari proses difusi dari dermis ke permukaan kulit dan juga sekresi 

kelenjar keringat. Pemasukan secara eksogen meningkat ketika kelembaban relatif 

tinggi. Keseimbangan terjadi bila kelembaban relatif lingkungan, yaitu 85%, di bawah 

konsentrasi tersebut terjadi kehilangan air transepidermal TEWL dan di atas konsentrasi 

tersebut terjadi sebaliknya.12 

 

Kehilangan cairan juga dihubungkan dengan berbagai keadaan, misalnya cuaca 

berangin, suhu lingkungan yang tinggi maupun rendah, udara yang kering, penggunaan 

bahan yang mengandung surfaktan, bahan alkali (sabun), pelarut organik, diantaranya 

eter, aseton, alkohol, enzim proteolitik dan lipolitik, proses penuaan, serta berbagai 

kelainan kulit.12 
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  Transepidermal Kandungan Air Level ceramide Reaktivitas 

Kulit 

Kulit hitam ++ + + + 

Kulit Kaukasian + ++ ++ ++ 

Kulit Asia +++ +++ +++ +++ 

Kulit Normal Kulit Normal 
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Jacobi menyatakan bahwa kemampuan kulit untuk menyimpan kelembaban 

berhubungan dengan adanya bahan yang larut dalam air, dinamakan faktor X atau 

faktor pelembab alami natural moisturizing factor (NMF). Kelembaban bergantung pada 

3 faktor, yaitu kecepatan cairan mencapai SC, kecepatan penguapan cairan, 

kemampuan stratum korneum untuk menahan cairan bergantung kepada integritas 

lapisan hidrolipid, adanya NMF, cukup tersedianya air interseluler, integritas membran 

sel dan semen interseluler yang berasal dari lipid penunjang.12 

 

Lapisan hidrolipid terdiri atas air, ion, asam amino, urea, skualen, trigliserida, kolesterol 

bebas dan esternya, serta asam lemak. Lapisan hidrolipid berasal dari sebum dan 

sekresi keringat. SC terdiri dari 58% keratin, 30% NMF, dan 11% lipid. NMF terdiri dari 

asam amino bebas, asam urokanan, asam pirilidon karbosiklat, urea, elektrolit, garam, 

dan fraksi gula yang indeterminan. Komposisi semen interseluler terdiri atas fingo lipid 

49%, asam lemak 26% (asam linoleat), dan kolesterol 20%.12 

 

Kosmetika Pelembab  

 

Perawatan kulit dapat dilakukan dengan menggunakan beberapa produk, seperti salep, 

krim, losion, minyak, dan gel. Salah satu produk kosmetik yang banyak digunakan 

adalah kosmetik pelembab. Istilah pelembab atau dikenal dengan sebutan emolien 

adalah penambahan air ke dalam kulit dan meningkatkan kapasitas pengikatan air pada 

SC.13 Lapisan SC adalah struktur yang interaktif dan dinamis, fungsinya sebagai 

pelindung dan menjaga kelembaban kulit.  

 

Pelembab telah dirancang untuk memberikan kelembaban atau mengembalikan 

kelembaban pada SC.14 Pelembab menjadi salah satu produk yang banyak diminati 

oleh konsumen, bahkan sekarang produk pelembab telah dikembangkan menggunakan 

bahan alami, seperti dari tumbuhan dan vitamin.15 Dalam buku International Cosmetic 

Ingredient Dictionary telah tercatat 125 zat yang berfungsi sebagai emolien dan hampir 

200 zat bersifat higroskopis yang digunakan untuk meningkatkan kadar air dalam 

kulit.16 

 

Pelembab umumnya digunakan untuk mengurangi garis-garis halus, menghaluskan, 

dan melembabkan kulit. Ini mungkin dapat meningkatkan kepercayaan diri seorang 

inividu, kepuasan psikologis, dan kualitas hidup.3 Pelembab bekerja efektif untuk 

mengatasi kulit kering dan menjaga kahalusan kulit.17  

 

Pelembab juga memiliki beberapa manfaat selain untuk melembabkan kulit. Beberapa 

fungsi lainnya, yaitu sebagai berikut:  

1. Anti-inflamasi 

Beberapa komponen pelembab, seperti glycyrrhetinic acid, palmitoyl-ethanolamine, 

telmesteine, vitis vinifera, dan ceramides yang berpotensi sebagai anti-inflamasi 

yang cukup besar melalui berbagai mekanisme, diantaranya memblokir aktivitas 

siklooksigenase, mengatur sitokin, memproduksi prostanoid proinflamasi, serta 

menyediakan efek yang menenangkan pada kulit yang sedang meradang, seperti 

pada dermatitis atopik.18 
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2. Antipruritik 

Pelembab dengan basis air dapat memberikan efek dingin pada kulit. Pelembab ini 

biasanya mengadung bahan seperti mentol sebagai zat aditifnya yang dapat 

memberikan sensasi dingin dan dapat mengurangi rasa gatal.18  

3. Antimitotik 

Pelembab ini berupa minyak mineral yang memiliki sifat antimomotik epidermal 

dengan derajat rendah dan dapat membawa efek terapetik pada penyakit kulit 

dengan meningkatkan aktivitas mitosis epidermal, seperti psoriasis.18 

4. Penyembuhan Luka 

Hyaluronic acid telah menujukkan efektivitas dapat mempercepat penyembuhan 

luka.19 

 

Tipe Pelembab  

  

Komponen pelembab dapat dikelompokkan ke dalam beberapa kategori, yaitu 

humektan, oklusif, emolien, dan konstituen pelembab alami atau esensial protein. Tipe 

pelembab dan contohnya seperti yang disajikan pada Tabel 4. 

 

Humektan adalah zat yang dapat menarik air jika dioleskan pada kulit. Secara teoritis 

dapat meningkatkan hidrasi SC. Bahan humektan yang umumnya digunakan termasuk 

gliserin, sorbitol, urea, asam alfa hidroksi, dan glukosa.20 Selain itu, sifat higroskopis 

dimiliki oleh beberapa humektan, diantaranya asam alfa hidroksi, amonium laktat juga 

terbukti mengurangi terjadinya penebalan abnormal pada SC, meningkatkan kohesi 

antara corneocytes, mengurangi penampilan yang terlihat pada ichthyosis, dan kondisi 

hiperkarotik lainnya. Perlu diingat, penggunaan humektan terjadi secara transepidermal 

bukan berasal dari lingkungan. Karena itu, penguapan terus terjadi dari kulit yang dapat 

memperburuk kondisi kulit dan menyebabkan kulit menjadi kasar. Konsentrasi yang 

tinggi pada beberapa humektan, diantaranya urea, gliserin, dan propilen glikol dapat 

menjadi penyebab terjadinya iritasi dan harus dihindari pada individu yang memiliki kulit 

sensitif.21 

 

Oklusif secara fisik dapat memblokir secara transepidermal terjadinya kehilangan air 

pada SC dan membantu mempertahankan kadar air.20 Lanolin adalah salah satu zat 

digunakan sebagai oklusif dan telah lama digunakan sebagai pelembab tunggal. Oklusif 

terdiri dari berbagai campuran, seperti ester, diester, hidroksi ester yang memiliki berat 

molekul yang tinggi, lanolin alkohol, dan asam lanolin. Namun sampai saat ini lanolin 

bisa dikatakan cukup efektif untuk meminimalkan terjadinya penguapan dan juga 

dermatitis. Oleh sebab itu, penggunaan lanolin harus dibatasi pada individu yang 

memiliki jenis kulit yang sensitif. Selain lanolin, petrolatum juga telah banyak digunakan 

sebagai pelembab. Seiring meningkatnya permasalah kesehatan dan juga lingkungan, 

saat ini telah dikembangkan derivat petroleum dari minyak bumi yang menjadi alternatif. 

Bahan tersebut, diantaranya dimeticon dan zinc dioxide. Beberapa oklusif diantaranya 

juga memiliki efek emolien yang lebih kemampuannya untuk meningkatkan kemampuan 

kualitas kulit secara keseluruhan.11  
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Tabel 4. Tipe pelembab dan contohnya.11 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Emolien sering digunakan ke dalam produk pelembab yang berfungsi untuk 

menghaluskan kulit melalui pengisian ruang antara lapisan corneocyt. Meskipun tidak 

seperti sifat bahan oklusif, emolien juga dapat berfungsi mencegah terjadinya 

penguapan air pada kulit. Umumnya emolien terdiri dari emulsi air dalam minyak 

dengan komponen minyak sebesar 3-25%.22  

 

Konsentrasi minyak dapat mempengaruhi dan mempermudah penyebaran produk saat 

diaplikasikan. Bahan emolien yang umumnya digunakan dalam suatu produk, termasuk 

squelene, kolestrol, dan asam lemak. Squelene adalah bahan organik alami yang 

berasal dari minyak hati ikan hiu, biji bayam, gandum, dan zaitun.23 Secara komersial, 

squelen biasanya terhidrogenasi untuk menghasilkan turunan yang jenuh yang dikenal 

dengan sebutan squalene, yang tidak rentan terhadap oksidasi.24 Pada konsentrasi 

yang digunakan dalam produk pelembab, baik squalene dan turunan squalene telah 

terbukti dapat menyebabkan iritasi.25 Selain itu, sintesis ceramide juga telah tersedia 

secara komersial dan terbukti efektif dalam memperbaiki kulit yang kering.26 Untuk 

individu yang memiliki kulit yang lebih berminyak produk bebas minyak telah 

dikembangkan dengan menggunakan propilen glikol atau gliserin.11 
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Kelompok Mekanisme Aksi Contoh 

Humektan Menarik air ke SC Gliserin 

Sorbitol 

Urea 

Asam alpa hidroksi 

Gula 

Oklusif Pelindung dan mencegah 

kehilangan kandungan air 

Lanolin 

Petrolatum 

Minyak mineral 

Silikon 

Zinc oxide 

Emolien Mengisi ruang di antara 

corneocyte 

Squalene 

Kolestrol 

Asam lemak 

Asam hialuronik 

Pelembab 

alami/esensial 

protein  

Kombinasi rendah dari berat 

molekul zat yang tahan air 

Asam Amino 

Amonia 

Uric acid 

Glucosamine 

Creatinine 

Citrate 

Organic acids 

Peptides 

Nonsteroidal anti-

inflamasi 

Sebanding dengan steroid 

yang berada pada kulit yang 

berfungsi memperbaiki 

fungsi SC 

MimyX Cream 

Atopiclair® 

EpiCeram® 
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Natural Moisturizing Factor (NMF) menggambarkan senyawa yang ditemukan pada 

epidermis dimana dapat mengurangi dehidrasi kulit.27 NMF mengandung kombinasi 

beberapa jenis bahan alami, seperti asam amino bebas, asam urokanik, garam 

anorganik, gula, asam laktat, dan urea.28 Banyak diantaranya memiliki efisiensi yang 

sangat tinggi dalam menarik dan mengikat air dari lingkungan yang memungkinkan 

terjadinya hidrasi corneocyt yang memadai bahkan pada lingkungan dengan 

kelembaban yang rendah. Sebagian besar NMF berasal dari pemecahan filaggrin yang 

kaya akan histidin dan merupakan protein dengan molekul yang besar dalam lapisan 

corneocyt yang membantu pembentukan filamen pada keratin. Kulit yang sering 

dibersihkan dapat mengurangi tingkat NMF.11 

  

Kelompok pelembab anti-inflamasi, senyawa yang telah disetujui FDA. Contoh produk 

produk dalam pelembab ini adalah krim MimyX, Atopiclair®, EpiCeram®. Produk 

pelembab tersebut adalah produk yang dirancang untuk kulit kering dan penyakit 

dermatitis atopik. Krim MimyX mengandung palmitoylethanolamide, yaitu suatu lemak 

bioaktif yang ditujukan untuk pasien yang mengalami dermatitis atopik. Atopiclair® tidak 

mengandung bahan aktif medis, namun berfungsi sebagai krim hidrofilik yang terdiri 

atas hyaluronic, telmesteine, dan glycyrrhetinic.26 EpiCeram® adalah krim yang 

mengandung ceramide, asam lemak bebas, dan kolestrol. Ketiga krim ini adalah produk 

pelembab yang telah menunjukkan kemampuan mengatasi dermatitis atopik.11 

  

Mekanisme Kerja Pelembab  

 

Kulit berfungsi sebagai penghalang dan pelindung jaringan dari infeksi, stres mekanik, 

dan iritasi yang disebabkan oleh bahan kimia. Jika fungsi kulit rusak maka dapat 

menyebabkan peningkatan TEWL.29 

 

Air yang berada pada lapisan epidermis bergerak naik ke atas untuk menghidrasi sel 

SC yang kemudian hilang karena terjadinya penguapan. Kadar air pada epidermal 

sangat penting untuk mencegah terjadinya kekeringan kulit dan mempertahankan 

plastisitas kulit.8 SC merupakan membran aktif yang digambarkan seperti batu bata 

dimana hilangnya lipid antar sel akan membentuk seperti bilayer, misalkan ceramide, 

kolestrol, dan asam lemak. Hilangnya lipid antar sel akan menyebabkan kerusakan 

pembentukan pelindung kulit dan menyebabkan kulit menjadi kering.6 

 

Pelembab dapat meningkatkan perbaikan SC, menjaga integritas, dan penampilan kulit 

yang bertindak sebagai pelembab, emolien, dan oklusif, bergantung dengan 

mekanisme kerjanya masing-masing.30 Pelembab meningkatkan hidrasi kulit dan 

meningkatkan kadar air pada SC dengan cara menyediakan air ke kulit dan 

meningkatkan oklusi untuk mengurangi TEWL. Hal itu juga mencakup celah kulit dan 

memberikan lapisan film pelindung yang menenangkan dan melindungi kulit dari 

gesekan. Selanjutnya, aplikasi pelembab dapat menghaluskan permukaan kulit dengan 

mengisi ruang-ruang di antara sebagian deskuamasi kulit yang mengelupas. Pelembab 

juga dapat mengembalikan kemampuan lapisan ganda lipid antar sel untuk menyerap, 

mempertahankan dan mendistribusikan air. 
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Mekanika kulit menjadi berubah setelah mengalami hidrasi dan mencegah degradasi 

corneo desmosome, mencegah akumulasi corneocyte. Loden, menyimpulkan bahwa 

produk perawatan kulit tidak hanya berfungsi pada permukaan saja, tetapi juga dapat 

menembus kulit untuk mempengaruhi struktur dan fungsi kulit tersebut.31 

 

Formula Pelembab  

 

Sebagian besar pelembab ada yang menggabungkan emolien, oklusif, dan humektan. 

Kombinasi oklusif dan humektan dapat meningkatkan kapasitas air dalam kulit. 

Penambahan emolien tertentu dapat meningkatkan kualitas estetika dan stabilitas 

bahan aktif pada produk pelembab. Ketika gliserol dikombinasikan dengan oklusif, 

maka kekeringan kulit akan secara sinergis berkurang.31 Formulasi utama berupa 

sistem emulsi dan kebanyakan dalam bentuk losion dan krim. Berbagai macam 

formulasi pelembab disajikan pada Tabel 5.  

 

Tabel 5. Formulasi berbagai macam pelembab.17 
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Klasifikasi Losion Krim Oinmen Gel 

Fase Minyak 

dalam air 

Air dalam minyak atau 

minyak dalam air 

Air dalam minyak atau 

minyak dalam air 

Hidrofobik atau hidrofilik 

Komposisi Minyak, air, 

propilen 

glikol 

W/O: pengemulsi seperti 

monogliserida, ester 

sorbitan dan lemak wol 

O/W: zat pengemulsi 

seperti sabun natrium 

atau trietanolamin, 

alkohol lemak tersulfat 

dan polisorbat. Bila perlu 

dapat dikombinasikan 

dengan zat pengemulsi 

W/O 

W/O: hidrokarbon yang 

tidak larut dalam air 

seperti parafin, minyak 

sayur, lemak hewani, 

lilin, gliserida sintetik 

dan polyalkysiloxanes 

O/W: campuran glikol 

polietilen cair dan padat. 

Gel hidrofobik (oleogel): 

Parafin cair dengan polietilen 

atau minyak lemak gel dengan 

silika koloid, alumunium, atau 

sabun seng 

Gel hidrofilik (hidrogel): air, 

gliserol atau propilen glikol 

yang di gel dengan zat yang 

sesuai seperti tragakan, pati, 

turunan dari selulosa, polimer 

vinil karboksi dan magnesium. 

Karakteristik Tidak 

berminyak, 

lebih tipis, 

mudah 

menyebar 

untuk 

menutupi 

area yang 

luas 

Estetika. Terbuat dari 

lemak yang lebih berat 

Aplikasi berikut terlihat 

berminyak, mengkilap 

Membentuk lapisan 

pelindung kulit, terutama 

berguna di lingkungan 

dengan kelembaban 

rendah (<60%) 

Produk yang halus, tidak 

berminyak, tidak 

komedogenik, mudah diserap 

Kegunaan Pelembab 

yang dapat 

digunakan 

setiap hari 

Pelembab waktu malam 

hari untuk tangan wajah, 

dan bagian tubuh yang 

tidak berbulu 

Untuk digunakan saat 

tidak diperlukan efek 

oklusif 

Sangat menguntungkan 

ketika tingkat oklusif 

tinggi 

Untuk digunakan di daerah 

intertriginosa, mudah diserap, 

penerimaan tinggi untuk 

wajah, non comedogenik 
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Aplikasi Pelembab 

 

Waktu dan metode yang tepat untuk aplikasi pelembab dapat memberikan manfaat 

yang optimal. Seperti penggunaan humektan dan matriks hidrofilik, yang berfungsi 

menyerap air dari lingkungan atau menyerap air dari lapisan bawah. Penggunaan 

pelembab yang bersifat humektan lebih cocok digunakan saat beraktivitas diluar. 

Pelembab yang bersifat oklusif umumnya digunakan pada kulit yang lembab, seperti 

dipakai setelah mandi.18 Saat menggunakan pelembab yang telah digosokan pada 

telapak tangan, saat diaplikasikan, dioles dengan ringan sepanjang arah folikel rambut. 

Hal tersebut mencegah folikulitis minyak pada lapisan kulit.17 

 

Distribusi pelembab bergantung pada eksipien yang digunakan. Aplikasi salep lebih 

merata dibandingkan dengan dengan produk yang memililiki formulasi dengan sifat 

viskositas yang rendah dan bahan yang mudah menguap. Transfer aktif bahan-bahan 

pada permuukaan kulit lebih mudah dalam pengaplikasian krim dan salep daripada 

losion dan tingtur.32 Setelah aplikasi, bahan biasanya tetap berada pada permukaan, 

diserap ke dalam kulit, dimetabolisme atau menghilang dari tubuh oleh karena adanya 

penguapan, mengelupas atau karena adanya kontak dengan bahan lain. Setelah 8 jam, 

biasanya hanya 50% pelembab yang tersisa pada permukaan kulit. Semua itu, 

tergantung pada tingkat kekeringan, keparahan, dan frekuensi pengaplikasian yang 

disarankan antara 1 sampai 3 kali sehari.17 

 

Dampak Buruk Penggunaan Pelembab  

 

Dibandingkan dengan pemberian resep dokter untuk obat topikal lainnya, pelembab 

jarang dikaitkan dengan bahaya kesehatan, bahkan ketika digunakan pada area 

permukaan tubuh yang luas dan dalam periode waktu yang lama. Berbagai 

ketidaknyamanan yang terkait dengan pelembab sering ditemui karena zat apapun 

dapat menyebabkan reaksi pada area kulit yang sensitif pada sebagian individu. 

Terjadinya iritasi kulit, yaitu karena adanya reaksi sensorik atau sensasi subjektif 

dengan atau tanpa tanda atau gejala peradangan. Hal tersebut paling sering terjadi. 

Pada Tabel 6. menyajikan kemungkinan yang terjadi pada saat menggunakan 

pelembab.17 

 

Tabel 6. Kemungkinan efek samping dari penggunaan pelembab.17 
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Efek yang Berlawanan Kemungkinan Penyebab 

Subyektif Humektan: asam laktat, urea, bahan pengawet, 

seperti asam benzoat dan asam sorbat.  

Reaksi iritan Protein dalam lemak nabati, urea, asam hidroksil, 

propilen glikol, pelarut-pelarut. 

Dermatitis  Lanolin, propilen glikol, vitamin E, pengawet, 

wewangian, tabir surya, dan bahan herbal. 

Folikulitis oklusif Petrolatum, minyak mineral 

Fotosensitifitas dan fotomelanosis Wewangian, asam hidroksil, pengawet, tabir surya. 

Kosmetika untuk jerawat Minyak oklusif yang digunakan dalam fase W/O 

Kontak urtikaria Asam sorbat, wewangian, dan balsam peru 

Keracunan pada pasien luka bakar Propilen glikol 

Intoksikasi Asam salisilat 
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Pelembab dari Bahan Alam 

 

Formulasi kosmetik dari bahan alam telah banyak dikembangkan karena telah terbukti 

memberikan efek yang lebih baik, aman, dan manjur. Sifat dari bahan-bahan tersebut 

dapat sebagai humektan, oklusif, dan emolien yang konsisten sebagai pelembab.33 

Memformulasikan kosmetik menggunakan bahan baku alami memang sulit dan memiliki 

tantangan tersendiri karena harus memperoleh efek fungsional yang sama dengan 

bahan sintetis. Bahan alam yang telah digunakan dalam formulasi pelembab disajikan 

dalam Tabel 7. 

 

Tabel 7. Daftar bahan alam yang digunakan sebagai pelembab.34 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kesimpulan 

 

Pelembab dapat menjadi salah satu solusi untuk mengatasi kondisi kulit kering karena 

telah terbukti dapat meningkatkan hidrasi kulit dengan dengan mekanisme dan sifat 

sebagai humektan yang menarik air jika dioleskan pada kulit, oklusif yang dapat 

memblokir secara transepidermal terjadinya kehilangan air pada stratum corneum dan 

membantu mempertahankan kadar air, dan emolien yang pencegah penguapan air 

dalam kulit. Humektan, seperti gliserin dan propilen glikol merupakan bahan yang paling 

sering digunakan dalam formulasi pelembab kulit.  Formulasi berupa eksipien dan 

waktu aplikasi pelembab juga turut berperan dalam pencapaian hasil yang optimal. 

Berdasarkan kajian di atas produk pelembab berpotensi untuk dikembangkan ditinjau 

dari peminatan dan kebutuhan konsumen yang menggunakan pelembab terus 

meningkat.  
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Herbal Konstituen Kimia Fungsi 

Aloe barbadensis 

(ekstrak daun) 

Barbaloin, aloe-emodin, 

aloesin, amino acid, enzim, 

vitamin 

Agen pelembab dan memberikan 

efek elastisitas 

  

Cucumis sativus (Jus 

buah) 

Silica, vitamin C, folic acid Agen pelembab dan pengencang  

Trigonella foenum 

Graecum (Ekstrak biji) 

Carbohydrates, lipids, 

flavonoids, free 

Agen pelembut 

  

Triticum sativum 

(minyak) 

Vitamin E, carbohydrate Vitamin dan oklusif 

Cocos nucifera (minyak) Lauric oils Agen pelembut  

  

Prunus amygdalus 

(minyak) 

Amandin, folic acid, alpha 

tocopherol, dan zinc 

Agen pelembab dan pengencang  

Oleum olivae (minyak)   Mencegah terjadinya 

pengeringan 
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